
 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa rantau menghadapi transisi kehidupan yang menuntut perubahan besar pada pola 

pikir, kebiasaan, dan cara berinteraksi dengan lingkungan sosial yang baru, sehingga kemampuan 

kemandirian menjadi fondasi penting dalam mengelola tuntutan akademik maupun nonakademik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemandirian berkaitan erat dengan kemampuan individu 

menyesuaikan diri secara emosional, sosial, dan perilaku ketika berada jauh dari keluarga dan jaringan 

dukungan awal (Birliana & Larasati, 2025). Proses adaptasi tersebut sering kali diwarnai oleh tekanan 

psikologis, kesepian, dan kebutuhan mengambil keputusan secara mandiri dalam situasi yang tidak 

familiar. Kondisi ini menempatkan hubungan antara tingkat kemandirian dan self-adjustment sebagai 

isu sentral dalam kajian psikologi pendidikan pada mahasiswa perantau. 
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Abstract 
This study examines the relationship between independence and self-adjustment among migrant 

students of the Faculty of Health, Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA), Semarang. Using 

a quantitative cross-sectional design, data were collected from 200 migrant students selected 

through total sampling from a population of 719 students. Two standardized questionnaires 

measuring independence and self-adjustment were administered online and had passed validity and 

reliability testing. Data analysis employed descriptive statistics and Pearson Product Moment 

correlation. The results indicate a positive and significant relationship between independence and 

self-adjustment (r = 0.502; p < 0.001), showing that higher levels of independence are consistently 

associated with better adjustment to academic and social environments. Independence contributes 

to emotional regulation, identity development, social integration, and professional readiness among 

students. These findings highlight the strategic role of independence as a core psychological 

resource in supporting successful adaptation during the transition to higher education. The study 

recommends strengthening independence through orientation programs, counseling services, and 

student development policies to enhance well-being, resilience, and academic success among 

migrant students.  

 

Keywords:  Independence, Self-adjustment, Migrant students, Psychological adaptation, Higher 

education. 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kemandirian dan penyesuaian diri di kalangan mahasiswa 

migran Fakultas Kesehatan, Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA), Semarang. Dengan 

menggunakan desain kuantitatif cross-sectional, data dikumpulkan dari 200 mahasiswa migran 

yang dipilih melalui sampling total dari populasi 719 mahasiswa. Dua kuesioner standar yang 

mengukur kemandirian dan penyesuaian diri diberikan secara online dan telah lulus uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Pearson Product 

Moment. Hasil menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kemandirian dan penyesuaian 

diri (r = 0.502; p < 0.001), menunjukkan bahwa tingkat kemandirian yang lebih tinggi secara 

konsisten terkait dengan penyesuaian yang lebih baik terhadap lingkungan akademik dan sosial. 

Kemandirian berkontribusi pada regulasi emosi, perkembangan identitas, integrasi sosial, dan 

kesiapan profesional di kalangan mahasiswa. Temuan ini menyoroti peran strategis kemandirian 

sebagai sumber daya psikologis inti dalam mendukung adaptasi yang sukses selama transisi ke 

pendidikan tinggi. Studi ini merekomendasikan penguatan kemandirian melalui program orientasi, 

layanan konseling, dan kebijakan pengembangan mahasiswa untuk meningkatkan kesejahteraan, 

ketahanan, dan kesuksesan akademik di kalangan mahasiswa migran. 

 

Kata kunci: Kemandirian, Penyesuaian diri, Mahasiswa migran, Penyesuaian psikologis, 

Pendidikan tinggi. 
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Penyesuaian diri pada mahasiswa rantau tidak hanya menyangkut kemampuan menghadapi 

tuntutan akademik, tetapi juga mencakup kemampuan membangun relasi sosial, mengelola emosi, serta 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan tuntutan lingkungan. Kajian tentang 

homesickness memperlihatkan bahwa kegagalan menyesuaikan diri dapat memicu kerinduan 

berlebihan terhadap rumah yang berimplikasi pada penurunan konsentrasi dan kesejahteraan psikologis 

(Orah & Purnawinadi, 2025). Hubungan antara penyesuaian diri dan dukungan sosial juga 

memperlihatkan bahwa mahasiswa yang mampu mengatur dirinya secara mandiri cenderung lebih 

efektif memanfaatkan bantuan dari teman sebaya (AQIELA, 2025). Temuan-temuan tersebut 

menegaskan bahwa self-adjustment merupakan proses aktif yang sangat dipengaruhi oleh kapasitas 

kemandirian individu. 

Kemandirian pada mahasiswa rantau tidak hanya dipahami sebagai kemampuan memenuhi 

kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai kemampuan mengelola emosi, mengatur waktu, dan mengambil 

keputusan secara bertanggung jawab. Penelitian fenomenologis menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki strategi coping yang matang lebih mampu mengelola stres dan mempertahankan fungsi 

akademik ketika menghadapi tekanan adaptasi (Avezahra et al., 2025). Ketahanan psikologis juga 

terbukti berkaitan dengan kualitas penyesuaian diri dan kemampuan bertahan dalam situasi penuh 

perubahan (Fedha & Ansyah, 2025). Hubungan ini menunjukkan bahwa kemandirian berperan sebagai 

sumber daya internal yang menopang keberhasilan adaptasi. 

Faktor komunikasi interpersonal turut memperkuat peran kemandirian dalam membentuk 

penyesuaian diri mahasiswa rantau melalui kualitas relasi yang dibangun di lingkungan kampus. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif membantu mahasiswa 

memahami norma sosial, menegosiasikan perbedaan, dan mengurangi konflik interpersonal (Ananda & 

Winarsih, 2025). Dukungan teman sebaya juga terbukti berhubungan positif dengan tingkat 

penyesuaian diri, terutama bagi mahasiswa yang berasal dari daerah dengan latar budaya berbeda (Sari 

& Syariful, 2025). Temuan ini memperlihatkan bahwa kemandirian tidak berdiri sendiri, melainkan 

bekerja bersama kompetensi sosial dalam membentuk adaptasi yang sehat. 

Perbedaan karakter antara mahasiswa rantau dan nonrantau menunjukkan bahwa pengalaman 

migrasi pendidikan membentuk pola kemandirian dan penyesuaian diri yang khas. Penelitian 

komparatif menemukan adanya perbedaan dalam aspek tanggung jawab, kepercayaan diri, dan inisiatif 

antara kedua kelompok tersebut (Andjani et al., 2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengalaman 

hidup jauh dari keluarga mendorong perkembangan kemandirian sebagai respons terhadap tuntutan 

situasional. Karakter tersebut kemudian memengaruhi cara mahasiswa mengelola tekanan akademik 

dan relasi sosial di lingkungan baru. 

Pengalaman culture shock pada mahasiswa dari wilayah terpencil juga memperlihatkan 

hubungan erat antara kemandirian, resiliensi, dan penyesuaian diri. Mahasiswa yang memiliki daya 

lenting tinggi lebih mampu mengelola perbedaan budaya dan mempertahankan stabilitas emosi dalam 

proses adaptasi (Dano & Huwae, 2025). Resiliensi akademik terbukti berkaitan dengan regulasi emosi 

dan keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan (Wulandari, 2025). Temuan ini 

menegaskan bahwa kemandirian berperan dalam membangun ketahanan psikologis yang mendukung 

keberhasilan adaptasi jangka panjang. 

Peran keluarga tetap relevan dalam pembentukan kemandirian meskipun mahasiswa berada jauh 

dari rumah, terutama melalui pola komunikasi orang tua dan anak yang berkelanjutan. Frekuensi 

komunikasi yang sehat terbukti berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri mahasiswa rantau dalam 

menghadapi tantangan akademik dan sosial (Firdaus, 2025). Dukungan emosional dari keluarga 

membantu mahasiswa mempertahankan stabilitas afektif tanpa mengurangi otonomi pribadi yang 

sedang berkembang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemandirian tumbuh melalui keseimbangan 

antara dukungan eksternal dan pengelolaan diri yang matang. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, hubungan antara tingkat kemandirian dan self-adjustment 

pada mahasiswa rantau menjadi isu yang memiliki relevansi teoritis dan praktis dalam pengembangan 

layanan pendidikan tinggi. Penelitian sebelumnya telah mengungkap peran dukungan sosial, resiliensi, 

komunikasi interpersonal, dan regulasi emosi, namun kajian yang secara spesifik memetakan kekuatan 

hubungan kemandirian dengan penyesuaian diri masih memerlukan pendalaman lebih lanjut (Birliana 

& Larasati, 2025; Fedha & Ansyah, 2025). Kebutuhan ini semakin mendesak mengingat meningkatnya 

mobilitas mahasiswa antar daerah dengan latar budaya yang beragam. Penelitian tentang hubungan 
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kemandirian dan self-adjustment diharapkan mampu memberikan dasar empiris bagi perancangan 

program pembinaan mahasiswa rantau yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang untuk 

mengidentifikasi hubungan antara tingkat kemandirian dan self-adjustment pada mahasiswa rantau 

Fakultas Kesehatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang melalui pengukuran variabel pada satu 

waktu pengambilan data. Populasi penelitian berjumlah 719 mahasiswa rantau, kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi hingga diperoleh 200 responden yang ditetapkan sebagai 

sampel melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner tingkat kemandirian 

dan kuesioner self-adjustment yang dikembangkan berdasarkan landasan teori psikologi perkembangan 

serta telah melewati uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin ketepatan pengukuran. Kuesioner 

kemandirian memuat dimensi emosi, ekonomi, intelektual, dan sosial, sedangkan kuesioner self-

adjustment mencakup aspek adaptasi, konformitas, mastery, dan variasi individual. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner digital kepada 

responden yang memenuhi kriteria, dengan terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, jaminan kerahasiaan, serta persetujuan partisipasi. Data yang terkumpul kemudian melalui 

tahapan pengolahan yang meliputi pemeriksaan kelengkapan jawaban, pemberian kode dan skor sesuai 

skala Likert, serta entri data ke dalam perangkat lunak statistik. Analisis dilakukan menggunakan SPSS 

melalui analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi skor variabel, 

serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan 

antara tingkat kemandirian dan self-adjustment. Nilai koefisien korelasi dan signifikansi digunakan 

sebagai dasar penarikan kesimpulan mengenai arah, kekuatan, dan makna statistik hubungan 

antarvariabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Kemandirian Mahasiswa Rantau dan Implikasinya terhadap Proses Penyesuaian Diri 

Mahasiswa rantau berada pada fase perkembangan yang menuntut penguatan otonomi personal 

sebagai dasar pengelolaan kehidupan akademik dan sosial di lingkungan baru. Kemandirian pada fase 

dewasa awal dipahami sebagai kemampuan mengambil keputusan, mengatur sumber daya pribadi, serta 

bertanggung jawab atas konsekuensi pilihan hidup (Birliana & Larasati, 2025). Proses ini berjalan 

seiring dengan tuntutan adaptasi yang semakin kompleks ketika mahasiswa harus hidup jauh dari sistem 

dukungan primer keluarga (Firdaus, 2025). Kerangka ini menempatkan kemandirian sebagai konstruk 

psikologis yang memiliki fungsi strategis dalam membentuk kualitas self-adjustment (Fedha & Ansyah, 

2025). 

Distribusi tingkat kemandirian dalam penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

berada pada kategori sedang, yang menandakan proses perkembangan otonomi masih berlangsung 

secara bertahap. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa mahasiswa tahun awal perkuliahan masih 

berada pada fase transisi dari ketergantungan menuju regulasi diri yang lebih matang (Andjani et al., 

2025). Peralihan peran dari remaja ke dewasa awal menuntut restrukturisasi cara berpikir, pengelolaan 

emosi, serta pola pengambilan keputusan (Avezahra et al., 2025). Kemandirian yang belum optimal 

berpotensi memengaruhi kecepatan dan kualitas penyesuaian diri dalam menghadapi tuntutan akademik 

dan sosial (Orah & Purnawinadi, 2025). 

Aspek kemandirian emosional menjadi komponen penting karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan mengelola stres, kecemasan, dan tekanan adaptasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa regulasi emosi berperan dalam memperkuat resiliensi akademik dan menjaga stabilitas 

psikologis mahasiswa rantau (Wulandari, 2025). Ketika kontrol emosi belum berkembang secara 

konsisten, mahasiswa cenderung lebih rentan terhadap homesickness dan penarikan sosial (AQIELA, 

2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemandirian emosional merupakan prasyarat penting bagi 

pembentukan self-adjustment yang sehat (Davilia, 2025). 

Kemandirian intelektual juga menjadi dimensi krusial karena berkaitan dengan kemampuan 

mengelola strategi belajar, memecahkan masalah akademik, serta menyesuaikan diri dengan budaya 

pembelajaran perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki otonomi kognitif lebih baik cenderung 

menunjukkan efikasi diri akademik yang lebih tinggi (Indriani et al., 2025). Penguatan aspek ini 

membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik tanpa ketergantungan berlebihan pada pihak 
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eksternal (Irfan, 2025). Proses ini memperkuat keterkaitan antara kemandirian dan kemampuan adaptasi 

akademik (Syarif, 2025). 

Kemandirian sosial turut menentukan keberhasilan mahasiswa membangun jaringan pertemanan 

dan dukungan sebaya di lingkungan baru. Interaksi sosial yang efektif membantu mahasiswa 

memahami norma, nilai, dan ekspektasi sosial kampus (Ananda & Winarsih, 2025). Dukungan teman 

sebaya terbukti berperan dalam menurunkan risiko maladaptasi pada mahasiswa tahun pertama 

(Riztiardhana et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa kemandirian sosial berfungsi sebagai 

mediator penting antara tuntutan lingkungan dan kualitas penyesuaian diri (Sari & Syariful, 2025). 

Pada titik ini, data empiris penelitian memperlihatkan pola distribusi kemandirian dan self-

adjustment yang menjadi dasar analisis hubungan kedua variabel. Penyajian data berikut memperkuat 

argumentasi mengenai dominasi kategori sedang pada kedua konstruk psikologis tersebut (Birliana & 

Larasati, 2025; Orah & Purnawinadi, 2025): 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kemandirian dan Self-Adjustment Mahasiswa Rantau (n = 200) 

 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tingkat Kemandirian Sedang 164 82,0 

 Tinggi 36 18,0 

Self-Adjustment Sedang 197 98,5 

 Tinggi 3 1,5 

 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat 

kemandirian sedang dan self-adjustment sedang, yang menggambarkan fase adaptasi yang masih 

berlangsung. Pola ini konsisten dengan temuan bahwa mahasiswa rantau membutuhkan waktu relatif 

panjang untuk mencapai stabilitas adaptif (Sulhan & HS, 2025). Ketidakseimbangan antara tuntutan 

lingkungan dan kapasitas regulasi diri sering muncul pada periode awal perantauan (Aktafian, 2025). 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa penguatan kemandirian menjadi kebutuhan intervensi yang strategis 

(Monica et al., 2025). 

Dominasi kategori sedang pada self-adjustment menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

belum mencapai tahap adaptasi optimal dalam aspek akademik, sosial, dan emosional. Proses adaptasi 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti konsep diri dan kecerdasan emosional (Davilia, 2025; Nesa, 

2025). Ketika kapasitas ini belum berkembang stabil, mahasiswa cenderung menunjukkan fluktuasi 

dalam kualitas penyesuaian diri (Hilmi, 2025). Hal ini memperkuat asumsi bahwa kemandirian dan self-

adjustment berkembang secara simultan dalam lintasan perkembangan dewasa awal (Fedha & Ansyah, 

2025). 

Kondisi empiris tersebut menegaskan bahwa kemandirian bukanlah karakter statis, melainkan 

proses perkembangan yang dipengaruhi oleh pengalaman adaptasi harian. Mahasiswa yang berada pada 

kategori sedang menunjukkan potensi besar untuk berkembang melalui pembinaan sistematis dan 

dukungan lingkungan kampus (Firdaus, 2025). Program pendampingan adaptasi dan pelatihan regulasi 

diri dapat mempercepat transisi menuju kemandirian tinggi (Wulandari, 2025). Kerangka ini 

menempatkan kemandirian sebagai target intervensi preventif untuk meningkatkan kualitas self-

adjustment (Birliana & Larasati, 2025). 

Secara teoretis, distribusi kemandirian yang belum optimal menjelaskan mengapa sebagian besar 

mahasiswa masih berada pada fase penyesuaian menengah. Proses ini sejalan dengan model adaptasi 

psikososial yang menempatkan otonomi sebagai fondasi pembentukan keseimbangan diri (Avezahra et 

al., 2025). Ketika kemandirian berkembang secara konsisten, mahasiswa memiliki kapasitas lebih besar 

untuk mengelola tekanan akademik dan sosial (Sari & Syariful, 2025). Temuan ini memperkuat 

relevansi kemandirian sebagai prediktor utama self-adjustment pada mahasiswa rantau (Orah & 

Purnawinadi, 2025). 

Profil kemandirian mahasiswa rantau berada pada tahap perkembangan yang masih memerlukan 

penguatan sistematis. Pola distribusi empiris memperlihatkan ruang intervensi yang luas untuk 

meningkatkan kualitas regulasi diri dan adaptasi psikososial (Riztiardhana et al., 2025). Integrasi 

dukungan sosial, pembinaan kemandirian, dan pelatihan coping adaptif menjadi strategi yang relevan 

dalam konteks pendidikan tinggi (Monica et al., 2025). Landasan ini menjadi pijakan untuk pembahasan 



  Sanitas: Journal of Health, Medical, and Psychological Studies 

Vol 1 No 2 December 2025 

 

berikutnya mengenai hubungan struktural antara kemandirian dan self-adjustment (Fedha & Ansyah, 

2025). 

 

Hubungan Struktural antara Tingkat Kemandirian dan Self-Adjustment pada Mahasiswa 

Rantau 

Hubungan antara kemandirian dan self-adjustment dipahami sebagai relasi fungsional antara 

kapasitas regulasi diri dan kemampuan adaptasi psikososial dalam menghadapi tuntutan lingkungan 

baru. Kemandirian berperan sebagai mekanisme internal yang memungkinkan individu mengelola 

tekanan akademik, sosial, dan emosional secara lebih efektif (Birliana & Larasati, 2025). Self-

adjustment muncul sebagai hasil dari proses integrasi antara tuntutan eksternal dan sumber daya 

personal yang dimiliki mahasiswa (Fedha & Ansyah, 2025). Kerangka ini menempatkan kemandirian 

sebagai determinan utama kualitas adaptasi pada mahasiswa rantau (Orah & Purnawinadi, 2025). 

Analisis hubungan kedua variabel menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian sejalan dengan 

peningkatan kemampuan penyesuaian diri dalam berbagai domain kehidupan kampus. Mahasiswa yang 

mampu mengatur waktu, emosi, dan keputusan secara mandiri cenderung menunjukkan stabilitas 

psikologis yang lebih baik (Wulandari, 2025). Temuan ini sejalan dengan kajian fenomenologis yang 

menegaskan peran coping adaptif dalam menjaga keseimbangan diri di lingkungan perantauan 

(Avezahra et al., 2025). Pola tersebut menunjukkan bahwa kemandirian berfungsi sebagai fondasi bagi 

pembentukan strategi adaptasi yang efektif (Aktafian, 2025). 

Keterkaitan ini juga diperkuat oleh peran dukungan sosial sebagai faktor kontekstual yang 

memperkuat efek kemandirian terhadap self-adjustment. Dukungan teman sebaya membantu 

mahasiswa memvalidasi pengalaman adaptasi dan mengurangi isolasi psikologis (Sari & Syariful, 

2025). Komunikasi interpersonal yang efektif mempercepat proses internalisasi norma sosial dan 

budaya akademik (Ananda & Winarsih, 2025). Sinergi antara kemandirian dan dukungan sosial 

memperlihatkan bahwa adaptasi bukan sekadar proses individual, melainkan hasil interaksi dinamis 

dengan lingkungan (Riztiardhana et al., 2025). 

Secara teoritis, relasi antara kemandirian dan self-adjustment dapat dijelaskan melalui model 

perkembangan dewasa awal yang menekankan peran otonomi sebagai inti pembentukan identitas 

(Andjani et al., 2025). Ketika otonomi berkembang secara adaptif, individu memiliki kapasitas lebih 

besar untuk mengelola konflik peran dan tekanan situasional (Nesa, 2025). Proses ini memperkuat 

konsistensi perilaku adaptif dalam jangka menengah dan panjang (Hilmi, 2025). Kerangka ini 

menempatkan kemandirian sebagai prediktor struktural bagi stabilitas penyesuaian diri (Fedha & 

Ansyah, 2025). 

Hubungan empiris antara kedua variabel diperlihatkan secara jelas melalui hasil uji korelasi dan 

tabulasi silang kategori kemandirian dan self-adjustment. Penyajian data berikut memperlihatkan 

distribusi responden berdasarkan kombinasi tingkat kemandirian dan kategori self-adjustment yang 

menjadi dasar penarikan kesimpulan hubungan struktural (Birliana & Larasati, 2025; Orah & 

Purnawinadi, 2025): 

 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Kemandirian dan Self-Adjustment Mahasiswa Rantau (n = 200) 

 

Tingkat 

Kemandirian 

Self-Adjustment 

Sedang (f/%) 

Self-Adjustment 

Tinggi (f/%) 
Nilai p 

Sedang 164 / 80,5% 0 / 0% <0,001 

Tinggi 33 / 18,0% 3 / 1,5%  

Total 197 / 98,5% 3 / 1,5%  

 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa dengan self-adjustment tinggi berasal 

dari kelompok kemandirian tinggi, yang menandakan hubungan yang bersifat konsisten secara 

struktural. Pola ini memperlihatkan bahwa peningkatan kemandirian berkaitan langsung dengan 

peluang mencapai penyesuaian diri optimal (Wulandari, 2025). Tidak ditemukannya mahasiswa dengan 

kemandirian sedang pada kategori self-adjustment tinggi menunjukkan adanya ambang perkembangan 

tertentu yang harus dilampaui (Aktafian, 2025). Kondisi ini memperkuat asumsi bahwa kemandirian 

tinggi merupakan prasyarat penting bagi adaptasi yang matang (Birliana & Larasati, 2025). 
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Nilai signifikansi yang sangat kuat menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

bukanlah hubungan kebetulan, melainkan relasi yang memiliki makna psikologis dan praktis. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan korelasi moderat hingga kuat antara kemandirian 

dan kemampuan adaptasi pada mahasiswa rantau (Fedha & Ansyah, 2025). Konsistensi hasil ini 

memperkuat validitas eksternal temuan dalam konteks pendidikan tinggi (Sari & Syariful, 2025). 

Hubungan tersebut juga diperkuat oleh peran resiliensi sebagai mediator adaptasi psikososial (Dano & 

Huwae, 2025). 

Secara fungsional, kemandirian memungkinkan mahasiswa mengembangkan strategi coping 

yang lebih efektif ketika menghadapi tekanan akademik dan sosial. Mahasiswa yang mandiri cenderung 

memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam mengelola emosi dan perilaku (Davilia, 2025). Kontrol diri 

ini memperkecil risiko munculnya maladaptasi seperti penarikan sosial dan penurunan motivasi belajar 

(Indriani et al., 2025). Proses ini menjelaskan mengapa peningkatan kemandirian berkorelasi positif 

dengan kualitas self-adjustment (Irfan, 2025). 

Hubungan struktural ini juga dipengaruhi oleh latar pengalaman adaptasi sebelumnya dan 

kualitas relasi dengan keluarga. Frekuensi komunikasi orang tua dan anak terbukti memperkuat rasa 

percaya diri mahasiswa dalam mengelola kehidupan mandiri (Firdaus, 2025). Dukungan keluarga 

berfungsi sebagai jangkar emosional tanpa mengurangi otonomi yang sedang berkembang (Monica et 

al., 2025). Interaksi ini menunjukkan bahwa kemandirian tumbuh dalam ekosistem relasional yang 

kompleks (Sulhan & HS, 2025). 

Dalam perspektif pendidikan, temuan hubungan ini memiliki implikasi langsung bagi 

perancangan program pembinaan mahasiswa rantau. Penguatan kemandirian melalui pelatihan regulasi 

diri, manajemen stres, dan keterampilan sosial berpotensi meningkatkan kualitas penyesuaian diri 

secara sistemik (Aktafian, 2025). Program adaptasi awal perkuliahan dapat difokuskan pada 

pengembangan otonomi personal dan strategi coping adaptif (Wulandari, 2025). Kerangka ini 

menempatkan kemandirian sebagai sasaran intervensi utama dalam pencegahan masalah adaptasi 

(Birliana & Larasati, 2025). 

Hubungan antara tingkat kemandirian dan self-adjustment bersifat konsisten, bermakna, dan 

relevan secara teoritis maupun praktis. Pola distribusi empiris dan signifikansi statistik memperlihatkan 

bahwa kemandirian tinggi membuka peluang lebih besar bagi tercapainya adaptasi optimal (Fedha & 

Ansyah, 2025). Integrasi temuan ini dengan literatur mutakhir memperkuat posisi kemandirian sebagai 

prediktor utama kesejahteraan mahasiswa rantau (Orah & Purnawinadi, 2025). Landasan ini menjadi 

pijakan untuk bahasan berikutnya mengenai implikasi psikososial dan pengembangan intervensi 

adaptasi di lingkungan kampus (Riztiardhana et al., 2025). 

 

Implikasi Psikososial Hubungan Kemandirian dan Self-Adjustment bagi Pengembangan 

Mahasiswa Rantau 

Hubungan antara kemandirian dan self-adjustment tidak hanya memiliki makna statistik, tetapi 

juga membawa implikasi psikososial yang luas bagi perkembangan mahasiswa rantau. Kemandirian 

berfungsi sebagai kapasitas inti yang memungkinkan mahasiswa membangun rasa kompetensi, 

kepercayaan diri, dan kontrol diri dalam menghadapi tuntutan kehidupan kampus (Birliana & Larasati, 

2025). Self-adjustment muncul sebagai indikator keberhasilan integrasi individu dengan lingkungan 

akademik, sosial, dan budaya yang baru (Orah & Purnawinadi, 2025). Kerangka ini menempatkan 

kedua variabel sebagai pilar kesejahteraan psikologis pada fase dewasa awal (Fedha & Ansyah, 2025). 

Implikasi pertama terlihat pada aspek kesejahteraan emosional, karena mahasiswa yang mandiri 

memiliki kapasitas lebih besar untuk mengelola stres dan tekanan adaptasi. Regulasi emosi yang baik 

membantu mahasiswa mempertahankan stabilitas afektif ketika menghadapi beban akademik dan jarak 

emosional dari keluarga (Wulandari, 2025). Temuan ini sejalan dengan kajian yang menegaskan peran 

kecerdasan emosional dalam membentuk penyesuaian sosial yang sehat (Davilia, 2025). Proses ini 

menunjukkan bahwa kemandirian berkontribusi langsung pada pencegahan gangguan adaptasi dan 

kelelahan psikologis (Avezahra et al., 2025). 

Implikasi kedua berkaitan dengan perkembangan identitas dan konsep diri mahasiswa rantau. 

Kemandirian mendorong individu mengembangkan definisi diri yang lebih stabil melalui pengalaman 

mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas konsekuensinya (Andjani et al., 2025). Konsep diri 

yang positif terbukti memperkuat kemampuan adaptasi dalam menghadapi perubahan peran dan 

tuntutan akademik (Nesa, 2025). Relasi ini menunjukkan bahwa self-adjustment tidak hanya bersifat 
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situasional, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan struktur kepribadian jangka panjang (Indriani 

et al., 2025). 

Implikasi ketiga tampak pada kualitas relasi sosial dan kemampuan membangun jaringan 

dukungan di lingkungan kampus. Mahasiswa yang mandiri cenderung lebih proaktif dalam menjalin 

pertemanan dan memanfaatkan dukungan sebaya secara adaptif (Sari & Syariful, 2025). Komunikasi 

interpersonal yang efektif mempercepat integrasi sosial dan mengurangi risiko isolasi psikologis 

(Ananda & Winarsih, 2025). Interaksi ini menunjukkan bahwa kemandirian berfungsi sebagai prasyarat 

bagi terbentuknya sistem dukungan sosial yang sehat (Riztiardhana et al., 2025). 

Implikasi keempat berkaitan dengan kesiapan profesional, khususnya pada mahasiswa Fakultas 

Kesehatan yang kelak menjalani peran sebagai tenaga kesehatan. Penyesuaian diri yang baik 

berkontribusi pada pembentukan empati, stabilitas emosi, dan kecakapan interpersonal yang diperlukan 

dalam praktik profesional (Sulhan & HS, 2025). Kemandirian memperkuat kesiapan menghadapi 

tekanan kerja dan tanggung jawab klinis di masa depan (Firdaus, 2025). Kerangka ini menunjukkan 

bahwa pengembangan kemandirian memiliki nilai strategis bagi kualitas lulusan (Monica et al., 2025). 

Implikasi berikutnya tampak pada dimensi resiliensi dan daya lenting menghadapi perubahan. 

Mahasiswa yang mandiri menunjukkan kapasitas lebih besar dalam memaknai pengalaman sulit sebagai 

peluang pertumbuhan (Dano & Huwae, 2025). Resiliensi akademik berperan menjaga kontinuitas 

motivasi belajar dan mencegah putus studi pada masa adaptasi awal (Wulandari, 2025). Hubungan ini 

memperlihatkan bahwa kemandirian berfungsi sebagai fondasi pembentukan daya tahan psikologis 

jangka panjang (Aktafian, 2025). 

Pada titik ini, data korelasional penelitian memberikan gambaran kuantitatif mengenai kekuatan 

hubungan yang menjadi dasar perumusan implikasi praktis. Penyajian nilai koefisien korelasi dan 

signifikansi berikut memperkuat argumentasi mengenai relevansi kemandirian sebagai prediktor self-

adjustment (Birliana & Larasati, 2025; Fedha & Ansyah, 2025): 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Kemandirian dan Self-Adjustment (n = 200) 

 

Variabel r p-value 

Kemandirian – Self-

Adjustment 
0,502 0,000 

 

Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang, yang 

menandakan bahwa peningkatan kemandirian berkaitan konsisten dengan peningkatan kualitas 

penyesuaian diri. Signifikansi yang sangat kuat memperlihatkan bahwa relasi ini memiliki makna 

praktis dalam perancangan program pembinaan mahasiswa rantau (Fedha & Ansyah, 2025). Pola ini 

sejalan dengan temuan lintas studi yang menempatkan kemandirian sebagai determinan adaptasi 

psikososial (Orah & Purnawinadi, 2025). Konsistensi ini memperkuat posisi kemandirian sebagai target 

utama intervensi pendidikan (Birliana & Larasati, 2025). 

Implikasi kebijakan pendidikan muncul pada kebutuhan pengembangan program orientasi dan 

pendampingan adaptasi yang berfokus pada penguatan regulasi diri. Pelatihan manajemen stres, 

pengambilan keputusan, dan keterampilan hidup mandiri dapat meningkatkan kapasitas adaptasi 

mahasiswa secara sistemik (Aktafian, 2025). Program ini berpotensi menurunkan risiko masalah 

psikologis pada masa transisi awal perkuliahan (Hilmi, 2025). Kerangka ini menempatkan intervensi 

berbasis kemandirian sebagai strategi preventif yang efektif (Monica et al., 2025). 

Implikasi berikutnya berkaitan dengan peran dosen wali dan layanan konseling dalam 

memfasilitasi perkembangan kemandirian mahasiswa. Pendekatan bimbingan yang menekankan 

refleksi diri dan penguatan otonomi terbukti mempercepat kematangan adaptasi (Syarif, 2025). 

Konseling perkembangan dapat membantu mahasiswa mengintegrasikan pengalaman perantauan ke 

dalam struktur identitas yang lebih stabil (Nesa, 2025). Proses ini menunjukkan bahwa pengembangan 

self-adjustment memerlukan dukungan institusional yang berkelanjutan (Riztiardhana et al., 2025). 

Implikasi keluarga juga muncul sebagai faktor kontekstual yang memperkuat keberhasilan 

adaptasi. Komunikasi orang tua yang sehat membantu mahasiswa mempertahankan rasa aman 

emosional tanpa menghambat otonomi yang sedang berkembang (Firdaus, 2025). Dukungan keluarga 

berfungsi sebagai penyangga psikologis dalam menghadapi kegagalan dan tekanan akademik (Monica 
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et al., 2025). Interaksi ini menunjukkan bahwa kemandirian tumbuh optimal dalam ekosistem relasional 

yang suportif (Sulhan & HS, 2025). 

Hubungan kemandirian dan self-adjustment memiliki implikasi multidimensional pada 

kesejahteraan, perkembangan identitas, kesiapan profesional, dan kebijakan pendidikan. Integrasi 

temuan empiris dan literatur mutakhir memperlihatkan bahwa kemandirian merupakan titik ungkit 

strategis dalam meningkatkan kualitas adaptasi mahasiswa rantau (Birliana & Larasati, 2025; Fedha & 

Ansyah, 2025). Penguatan kemandirian melalui intervensi sistemik berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan keberhasilan studi secara berkelanjutan (Orah & Purnawinadi, 2025). 

Landasan ini menegaskan pentingnya menjadikan kemandirian sebagai fokus utama pengembangan 

mahasiswa rantau di pendidikan tinggi (Riztiardhana et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

self-adjustment pada mahasiswa rantau Fakultas Kesehatan UNISSULA Semarang, baik pada level 

deskriptif, analitis, maupun implikatif. Kemandirian terbukti berperan sebagai fondasi regulasi diri, 

pembentukan konsep diri, kualitas relasi sosial, serta kesiapan profesional, yang secara simultan 

memperkuat keberhasilan adaptasi psikososial mahasiswa di lingkungan perantauan. Hubungan 

korelasional dengan kekuatan sedang menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian secara konsisten 

diikuti oleh peningkatan kualitas penyesuaian diri. Implikasi temuan ini menempatkan pengembangan 

kemandirian sebagai target strategis intervensi pendidikan, layanan konseling, dan kebijakan 

pembinaan mahasiswa, guna meningkatkan kesejahteraan psikologis, resiliensi akademik, serta 

keberhasilan studi mahasiswa rantau secara berkelanjutan.. 
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